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1. Analisa Kondisi Ruas Jalan

1.1. Kondisi Ruas Jalan

= Tentukan area di sekitar ruas jalan, apakah termasuk daerah:
1. Pemukiman
2. Perdagangan
3. Akses Terbatas/Jalan Samping
= Tentukan tipe jalan, misalnya:
1. Empat lajur dua arah terbagi (4/2 D)
Empat lajur dua arah tak terbagi (4/2 UD)
Dua lajur dua arah tak terbagi (2/2 UD)

Dua lajur satu arah (2/1)

> e n

1.2. Kondisi Geometrik

Tentukan lebar jalan, lebar bahu/kereb

Jalan dengan bahu dan medion:

S5 A Sisi B

— misal dinding misal saluran

Wea Weg: Lebar jalur lalu-lintas; Wean o Lebar bahu luar sisi A dsh;
Wga » Lebar bahu dalam sisi A dsh;

Halan dengan kereb dan tanpa median

isal warun
!f—mi::‘w/

Whe Whe

masal: sinyal lalu lintas

W : lebar jalur W 2 jarak dari kereb ke penghalang




1.3. Kondisi Lalu Lintas

= Hitung arus lalu lintas yang melewati ruas jalan tersebut dalam waktu 1 jam = Untuk jalan terbagi atau jalan satu arah nilai emp ditentukan dengan Tabel 2
(kend/jam) berikut
= Tentukan dalam satuan smp/jam dengan cara mengalikan jumlah kendaraan
dengan nilai emp (ekivalen mobil penumpang) Tipe jalan: Arus lalu-lintas emp
) o ) ) Jalan satu arah dan per lajur
= Untuk jalan tak terbagi, nilai emp ditentukan dengan Tabel 1 berikut jalan terbagi (kend/jam) HV MC
Tipe jalan: Arus lalu-lintas emp EID'IJH-[H_lur satu-arah (2/1} 0 1.3 0,40
Jalan tak terbagi wotal dua arah an N i
MC Empat-lajur terbagi (4,2D) = 1050 1,2 0,25
(kendfam) Hv | Lebar jalur lalu-lintas W (m) Tiga-lajur satu-arah {3/1) (] 1,3 01,40
<6 -6 dan
. . Enam-lajur terbagi (6/20) z 1100 12 0,25
Dua-lajur tak-terbagi 0 1,3 0,5 0,40
(22 UD) = 1800 1,2 0,35 0,25
Empat-lajur tak-terbagi 0 1,3 0,40
{42 UD) = 3700 1,2 0,25

1.4. Kondisi Hambatan Samping

= Penentuan kelas hambatan samping merefer pada Tabel 3 berikut = Penentuan Nilai jumlah berbobot kejadian/200 m/jam gunakan Tabel 4
Kelas hamba- | Kode || Jumlah berbobot | Kondisi khusus
tan samping kejadian per
(SFC) 200 m per jam Hasil survei x
{dua sisi) q R
Hasil survei Faktor Bobot
Sangat rendah | VL < 100 Daerah permukiman;jalan dengan jalan samping.
Rendah L 100 - 299 Diaerih permukiman;beberapa kendaraan umum l l
dsh,
Sedang M 300 - 499 Daerah industri, beberapa wko di sisi jalan, — - - i NETTS]
Tinggi H 500 - 899 Daerah komersial, aktivitas sisi jalan tinggi. Tipe kejadian hambslan samping | Simbal Falkior bobot Frekwens! kejacian | Frek
Sangat Tinggl | VH | = 900 Daerah komersial dengan akiivitas pasar di berboba
samping jalan. (20) (21} (28] 123 [24]
Pegalan kau FED 05 fjam, 200m
Pakir, kendarasn beshentl Pav 10 flam, 200m
. . Fendaraan masuk + keluar EEV 07 fjam, 200m)
N Kendaraan lambal S5V a4 fam
Bagaimana menentukannya ? Toal;

|

Total Frekuensi berbobot = Nilai jumlah berbobot kejadian ‘




2. Analisa Kecepatan Arus Bebas 2.1. Kecepatan Arus Bebas Dasar Kendaraan (FV)
- . = Gunakan Tabel 5 berikut.
= Yang dihitung adalah kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan -
= Untuk jalan tak terbagi, analisas dilakukan pada kedua arah lalu lintas Tipe jatan Kecepatan arus hebas dasar (FVy) (km/jam)
. . . . . . . . Kendarzan Kendaraan Sepeda Semua
= Untuk jalan terbagi, analisa dilakukan terpisah pada masing-masing lalu lintas ngan hm-w motor E{end:lmal;
. . . . rata-rata
seolah-olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah
Enam-lajur terhagi 61 52 a8 57
A q o (6/2 D) atau
= Dihitung dengan menggunakan Rumus 1 berikut: Tigaelajur satu-arah
(3/1)
FV = (FV, + FVy) X FFVg X FFV g
Empat-lajur terbagi 57 i 47 35
A 5 (4/2 D) atau
Dimana: Dua-lajur satu-arah
. , (21)
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
= = Empat-lajur tak-terbagi 53 16 43 51
FV, = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam) (3/2UD)
: : . . Dua-lajur tak-terbagi 44 L] 40 42
FVy  =Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif (212 UE;J e
FFVge = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping l
FFVCS = Faktor penyesuaian ukuran kota Gunakan Kendaraan Ringan
2.2. Penyesuaian Lebar Jalur Lalu Lintas Efektif (FV,,) 2.3. Faktor Penyesuaian Kondisi Hambatan Samping (FFVg)
= Gunakan Tabel 6 berikut. = Jika jalan dengan bahu, gunakan Tabel 7 berikut.
Tipe jalan Lebar jalur ].'{I;:vlim:\s wleklif FV\ (kmfjam) Tipe jalan Kelas hambatan | Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan
{(m‘)-) . sampi lebar hilhu )
SF
Empat-lajut terbagi atau Per lajur I (5FO) Lehar hahu efektif rata-rata Ws (m)
Jalan satu=arah N 3,00 -4 < (1,5 m 1,00 m 1,5m >2m
f_ﬁﬂ 02 Empat-lajur terhagi Sangat rendah 1.02 1,03 1,03 1.04
395 5 20D Rendah (1,98 1,00 1,02 1,03
400 P Sedang 0,94 0,97 1,00 1,02
Tingyi (.54 0,93 0,96 0,99
Empat-lajur tak-terbagi Per lajur Sangat tingoi 0,84 0,88 0,92 0,96
300 - Empat-lajur tak-ter- Sangat rendah 102 1,03 1,03 1,04
3,25 -2 bagi Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03
o o 42 UD Sedang 0,93 0,96 0,99 102
. o 2 . Ting 087 0,91 0,94 0,98
. Sangat tingoi 0,80 0,86 0,90 0,95
Dua-lajur tak-terbagi Toral Duia-lajur tak-terbagi Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,01
5 9.5 2{2 UD atau Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00
3 -3 Jalan satu-arah Sedang 80 0,93 0,96 0,99
7 1] Tinggi 82 (L86 0,90 0,95
b 3 Sangat tinooi 0,73 0,79 085 0,91
[} 4
10 G
11 7




Jika jalan dengan kereb, gunakan Tabel 8 berikut.

Tipe jalan

Kelas hambatan

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan

samping jarak kereb-penghalang
(SFC)
Jarak: kereb - penghalang W, (m)

«05m 10m 1,5 m z2m

Empat-lajur terbagi Sangat rendah 1,000 101 1,01 1,02
42D Rendah 0,97 0,98 0,99 1,00
Sedang 0ne3 0,05 0,97 0,99

Tinggi 087 0,910 0,93 0,96

Sangat tinggi (K3 0,85 (0,88 0,92

Empat-lajur tak-terbagi | Sangat rendah 1K) 1,01 1,01 1,02
472 UD Rendah 0,96 LRV 0,99 1,00
Sedang 0,491 93 96 0,98

Tinggi 0,54 0,87 (190 0,94

Sangat tinggi 0,77 0,81 45 0,90

Dua-lajur tak-terbagi Sangat rendah 0,9% 0,99 0,99 1,00
272 UD atau Rendah 0u3 0.95 0,96 0,98
Jalan satu-arah Sedang 087 0,89 0,92 0,95
Tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88

Sangat tingei 68 0,72 0.77 0,82

= Jika jalan enam lajur (dengan kereb atau bahu jalan), gunakan Rumus 2
berikut.

FFVg rs =1-0,8 X (1= FFV, ;)

Dimana:
FFV, s = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 4 lajur

FFVe s = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 6 lajur

2.4. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FFVs)

Gunakan Tabel 9 berikut.
Ukuran kota (Juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
<] 3,90
0,1-05 (1,93
0,5-1,0 0,95
1,00- 3,0 100
= 3,0 1,03

3. Analisa Kapasitas

Yang dihitung adalah kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan
Untuk jalan tak terbagi, analisas dilakukan pada kedua arah lalu lintas

Untuk jalan terbagi, analisa dilakukan terpisah pada masing-masing lalu lintas
seolah-olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah

Dihitung dengan menggunakan Rumus 3 berikut:

Dimana:

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCy  =Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif

FCy  =Faktor penyesuaian pemisahan arah
FCq = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping

FCos = Faktor penyesuaian ukuran kota




3.1. Kapasitas Dasar (C,)

= Gunakan Tabel 10 berikut.

Tipe jalan Kapasitas dasar Catatan

(smp/jam})

Empat-lajur terbagi atau 1650

Jalan satu-arah

Empat-lajur tak-terhagi 1500 Per lajur I

Dua-lajur tak-terbagi 2900 Total dua arah I

= Jika |lebih dari empat lajur, dapat ditentukan dengan menggunakan kapasitas

per lajur sebagaimana ditunjukkan di atas

3.2. Penyesuaian Lebar Jalur Lalu Lintas Efektif (FC,,)

= Gunakan Tabel 11 berikut.

Tipe jalan Lebar jalur lalu-lintas efektif (W) FCy
(m)
Empat-lajur terbagi atau Perlajur <=
Jalan satu-arah 3,00 . 0,92
3,25 0,96
3,50 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08
Empat-lajur tak-terbagi Per lajur <
300 091
3,25 0,95
3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Dua-lajur tak-terhagi Total dua arah <
5 0,56
& 087
7 1,00
8 1,14
K 1,25
{1 1,29
11 1,34

3.3. Penyesuaian Pemisahan Arah (FCgp)

= Jika jalan tak terbagi, gunakan Tabel 12 berikut.

Pemisahan arah 5P %-% S0-500 | 55.45 | 60-40 | 65-35 | 70-30
FCyp Dua=lajur 2/2 100 1 097 ih44 0,41 (88
Empat-lajur 4/2 Lo | eS| a7 | 955 0,94

= Jika jalan terbagi atau jalan 1 arah, gunakan nilainya sama dengan 1,00

3.4. Faktor Penyesuaian Kondisi Hambatan Samping (FCg)

= Jika jalan dengan bahu, gunakan Tabel 13 berikut.

Tipe jalan Kelas Faktor penyesuaian umuk hambatan samping dan lebar bahu
hambatan FCor
samping
Lebar bahu efekiif Wy
0,5 1.0 1,5 =20
42D VL 0,96 0,98 101 1,03
L 0,94 0.97 1,000 1,02
M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,88 0,92 0,95 0,98
VH 0,84 0,88 0,92 0,96
42 UD WL 0,96 0,99 1, 1,03
L 0,94 97 1,00 1,02
M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,87 091 1,94 0,98
VH 0,80 0,86 0,90 0,95
2UD VL 0,94 0,96 0,99 1.01
atau L 0,92 0,94 0,97 1,00
Jalan satu- M 0,89 092 0,95 0,98
arah H 0,82 0,86 0,90 0,95
VH 0,73 0,79 0,85 0,91




Jika jalan dengan kereb, gunakan Tabel 14 berikut.

Tipe jalan Kelas Faktor penyesuaian untek hambatan samping dan jarak
hambatan kereh-penchalang FC.o
samping
Jarak: kerch-penghalang Wy
=05 1,0 1,5 =20
42D VL 0,95 0,97 0,499 1,1
L 0,94 0,96 0,98 1,00
: M 0,91 0,93 0,95 0,98
H 0,86 0,89 0,9 0,95
VH 0,81 0,85 058 0,92
42 UD VL 0,95 0,97 0,99 1,01
L 0,93 0,95 0,97 1,00
M 0,90 0,92 0,95 0,97
H 0,84 0,87 0,90 0,93
MH 0,77 0,81 0,55 0,90
22 UD VL 0493 0,95 nwy 0,
atau L 0,90 0,52 0,495 0,97
Jalan satw- | M 0,86 0,88 0,91 0,94
arah H 0,78 0,81 0,84 0,88
VH 0,68 0,72 0,77 0,82

= Jika jalan enam lajur (dengan kereb atau bahu jalan), gunakan Rumus 3
berikut.

FCq s =1-0,8X (1-FC, &)

Dimana:
FC, s¢ = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 4 lajur

FCe sr = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 6 lajur

3.5. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCs)

Gunakan Tabel 15 berikut.

Ukuran kota (Juta penduduk)

Faktor penyesuaian untek ukuran kota

<01 LR6
0,1 - 0,5 01,50
0,5-1,0 0,94
1,0-3,0 1,00
> 30 1,04

4. Analisa Kinerja Ruas Jalan

= Derajat jenuh (DS) dihitung dengan Rumus 4 berikut:
DS = Arus (smpljam) / Kapasitas (smp/jam)

= Kecepatan kendaraan ringan dihitung dengan Grafik 1 berikut:

I PV (kmifjam) -

Ed

2

-3

¥

®

Kecepatan rata-rata kendaran ringan LV (km/jom)

of a L] LE] ar 1] LT |

o4 s s
Derajat Kejenuhan QfC




= Namun jika tipe jalannya dua arah dua lajur tak terbagi, Kecepatan dihitung

Contoh Soal

Penampang Melintang

dengan Grafik 2 berikut:
S A S5 B
P I E—— T
z = NE
En-'_—"" S S _-___._____._.—-—'-'''''_'_'_''"‘--—-—.__________q_'_~
=
3 — .
H 1.0 6.0 1.0
2
BisiA | ZsiE | Towl | Rataremm
. . Lebar jalur lalu-lintas rala-ala elly) e 6.0 I 3.0
Karab (K] atau Babu (8] g [-] e B
Jarak kereb - penghatang (m]
Lebar ghektf habu {dalem + hear] im) 1.0 10 20 10
Derajat K.cjcnuh_an Qic
Data Arus Kendaraan per Jam Kecepatan Arus Bebas
| Baris | Tipe kend. | Kend. ringan Kend. bera Sapeda motor Arus total © Soall | Kecepatan arus| Faktor penyesuaian Faidor penyasuaian Kecopatan arus bebas
11,1 | emp erah 1] LV 1,00 | Hw: 120 | MC: 0,35 Aeah m:m ww;ww FV,+FV, |Hambatansamping| Ukuran kota
3.2 [emparah 3 LV 1,00 | HW: .20 | MC: &35 Tabel!E-‘l"l lelI;-ZH Fv
- : &)+ 13 FFV, FFV, )% (5 x5
2|  ah | kendfam| smpfam| kendfam | smpfam | kendfam | smpfam | Asah % | kendfam| smpfam m . Yanels-mrmz el ;4:1 S
{1 (2 {3 il {3 5 1G] (8 {9 10y n mm Q‘Mi_mlm —'15"4 o i 5 —m———"-_lﬂl_...l_ﬂI
a4 -3 41 086 0.95 335
3 1 70
4 2 30
5] 1:2 510 | 510 [ 35 1200 420
[ Permisahan arah, SP=00(0, )
7 Fakdor-sma Foy, = Kapasitas
Soall | Ks dasar Fakdor eaURIAR Uriluk kapasias Kapasitas
: Hambatan Sampin . Arah o Lebar jalur | Pemisahan arah{ Hambatan samping|  Ukiran kola c
ping Tabal C-1:1 FG,y o FGy FGe smpfiam
Frekwensi besbobol kejadian Kondsi khusus Kelas hambalan samping - “‘fj“ TMEWH Tabel C-31 | Tabel G-4:1 atew 2| Tabel C-51 | (11)e(120(1 3)x(14)x{15)
130) 31 (32 {33 (19 (1 (12] (13 (14} [iE] (18]
<100 Permukiman, hampir Sdak ada kegiatan Sangal rendah WL 2500 087 0,88 0,86 054 1785
100 - 289 Permikiman, bebarapa anghutan umum, dil Fendah L
300 - 493 Daerah industn dangan boko-loko & Sis alan Sedang M
500 - 603 Daerah niaga dengan akiivitas sisi jakan yang tinggi Tinggi ®
= 000 Oagrah niaga don aktvilas pasar sisi [alan yang sangal tinggi | Sengat tnggi - VH




Kinerja Ruas Jalan

Soalf | Ans lalu fntas Derajat Kecepalan
Arah Q kejenuhan Vi
Formulr UR-2 05 Ghe.D-21 atau 2
smp/jam [eallinl=] fom/jam
2m | 2 22) [23)
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